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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini masyarakat se.makin te.rbuka dalam me.mbe.rikan kritik bagi pe.layanan

publik. Ole.h se.bab itu sumbe.r daya manusia dalam bidang substansi administrasi

sangat be.rpe.ran pe.nting dalam me.ngatur dan juga me.ngarahkan se.luruh ke.giatan

organisasi pe.layanan dalam me.ncapai suatu tujuan. Salah satu be.ntuk pe.layanan

publik yang dilaksanakan ole.h Pe.me.rintah yaitu pe.me.nuhan ke.butuhan ke.se.hatan

masyarakat. Re.formasi dibidang ke.se.hatan dilaksanakan untuk me.ningkatkan

pe.layanan ke.se.hatan dan me.njadikannya le.bih e.fisie.n, e.fe.ktif se.rta dapat

dijangkau ole.h se.luruh lapisan masyarakat. Pe.layanan publik me.rupakan

tanggung jawab Pe.me.rintah dan dilaksanakan ole.h instansi Pe.me.rintah, baik itu di

pusat, di dae.rah dan juga di lingkungan Badan Usaha Milik Ne.gara. Pe.layanan

publik be.rbe.ntuk pe.layanan barang publik maupun pe.layanan jasa (Naja Agne.sia,

2023)

Pada e.ra globalisasi yang se.makin maju dan pe.rsaingan bisnis yang se.makin

ke.tat saat ini, se.hingga dunia dunia ke.rja me.ngalami pe.rke.mbangan yang pe.sat.

Salah satu se.ktor yang me.njadi tulang punggung pe.rke.mbangan e.konomi suatu

ne.gara salah satunya adalah se.ktor transportasi. Transportasi me.rupakan salah

satu kompone.n utama dalam siste.m hidup dan ke.hidupan, siste.m pe.me.rintahan

dan siste.m ke.masyarakatan dimana PT. Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi

Re.gional III Pale.mbang me.miliki pe.ran yang pe.nting dalam me.nye.diakan layanan
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transportasi darat. PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III

Pale.mbang, Sumate.ra Se.latan adalah Badan Usaha Milik Ne.gara yang

me.nye.diakan, me.ngatur, dan me.ngurus jasa angkutan ke.re.ta api di Indone.sia.

Kantor pe.rusahaan te.rle.tak di Jalan Je.ndral Ahmad Yani, 13 Ulu No 541,

Pale.mbang, 13 Ulu, Se.be.rang Ulu II, Pale.mbang. PT Ke.re.ta Api Indone.sia

(Pe.rse.ro) pada awalnya hanya me.laksanakan ke.giatan usaha layanan jasa

pe.rke.re.taapian, namun se.iring de.ngan dinamika dunia usaha dan be.rke.mbangnya

tuntutan pasar, PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) saat ini juga me.laksanakan

ke.giatan usaha pe.ndukung lainnya de.ngan cara me.manfaatkan sumbe.r daya yang

dimiliki, antara lain me.liputi pe.nge.lolaan prope.rti yang te.rkait de.ngan jasa ke.re.ta

api, pariwisata be.rbasis ke.re.ta api, re.storan di ke.re.ta api (on train se.rvice.s) dan di

stasiun, te.rmasuk jasa cate.ring dan distribusi logistic. PT Ke.re.ta Api Indone.sia

dalam me.njalankan bisnisnya, se.lalu te.rus be.rupaya untuk me.ne.rapkan standar

te.rbaik di bidangnya be.rdasarkan pada siste.m manaje.me.n yang be.rlaku. Tidak

hanya untuk me.ningkatkan usaha yang dimiliki, PT Ke.re.ta Api Indone.sia juga

be.rupaya untuk me.ningkatkan Sumbe.r Daya Manusia (SDM) yang ada.

Me.nurut Prayogo (2023), bahwa de.po lokomotif me.rupakan salah satu

be.ngke.l khusus lokomotif ke.re.ta api milik PT KAI (Pe.rse.ro) yang me.miliki pe.ran

pe.nting dalam pe.rawatan dan pe.me.riksaan sangat pe.nting dilakukan se.cara rutin

untuk me.njaga ke.amanan dan ke.se.lamatan. De.po lokomotif PT Ke.re.ta Api

Indone.sia (Pe.rse.ro) me.mpunyai fungsi utama yaitu pe.me.riksaan, pe.rbaikan, se.rta

pe.rawatan pada lokomotif. Pe.me.riksaan pada lokomotif te.rdiri dari be.be.rapa

siste.m antara lain adalah siste.m me.sin die.se.l, siste.m angin, siste.m ke.listrikan, dan
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siste.m me.kanik. De.po Lokomotif Ke.rtapati, yang be.rope.rasi di bawah PT Ke.re.ta

Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang, me.miliki pe.ran pe.nting

dalam me.mastikan ke.lancaran ope.rasional ke.re.ta api di wilayah Sumate.ra Se.latan.

PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang me.miliki

jobde.sc di se.tiap unit masing-masing. Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan bapak

Maulana (pe.rsonal communication, 18 Se.pte.mbe.r 2024) yang me.rupakan

Supe.rvisor De.po Lokomotif Ke.rtapati. Bapak Maulana me.ngatakan bahwa de.po

lokomotif te.rdiri dari Daily Che.ck (DC) dan Monthly Che.ck (MC). Daily che.ck

(MC) me.rupakan pe.ke.rjaan yang dilakukan se.tiap hari dan me.mpunyai jobde.sck

yaitu me.nge.ce.k ke.mbali lokomotif untuk me.mastikan siap be.rope.rasi, hal ini

me.nye.babkan karyawan me.rasa bahwa pe.ke.rjaan yang dilakukan te.rasa monoton.

Monthly Che.ck (MC) me.rupakan pe.ke.rjaan yang dilakukan se.tiap bulan dan

me.miliki jobde.sc se.bagai pe.me.riksaan, pe.rbaikan, se.rta pe.rawatan pada lokomotif.

Subje.k me.ngatakan se.tiap bagian te.rse.but me.miliki tanggung jawab

masing-masing.

De.po Lokomotif Ke.rtapati be.rpe.ran se.bagai pusat pe.rawatan dan ope.rasional

lokomotif, de.po lokomotif ini me.miliki tujuan dari targe.t ke.rja yang dirancang

untuk me.ndukung ke.lancaran transportasi ke.re.ta api di wilayah Sumate.ra Se.latan

dan dae.rah se.kitarnya. Targe.t ke.rja De.po Lokomotif Ke.rtapati tidak hanya

me.ncakup aspe.k te.knis, te.tapi juga e.fisie.nsi, ke.se.lamatan, dan ke.be.rlanjutan.

De.ngan me.ncapai targe.t-targe.t ini, de.po te.rse.but dapat me.ndukung visi PT Ke.re.ta

Api Indone.sia dalam me.nye.diakan layanan transportasi yang aman, handal, dan

be.rdaya saing, khususnya di wilayah Divisi Re.gional III Pale.mbang. Namun,
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tantangan ope.rasional te.tap ada, se.pe.rti ke.jadian ke.ce.lakaan ke.rja yang te.rjadi

pada karyawan yang me.libatkan se.banyak 11 orang pada tahun 2023 dan 7 orang

di tahun 2024, dimana be.be.rapa inside.n pe.nye.bab te.rjadinya ke.ce.lakaan te.rse.but

hingga kini masih dalam prose.s Finalisasi Laporan Inve.stigasi di tingkat dae.rah

(Inve.stigasi Dae.rah).

Tabel 1 Kecelakaan kerja

Sumbe.r : SDM KAI

Dalam me.laksanakan tugasnya, karyawan pe.rlu me.matuhi SOP K3

(Ke.se.hatan dan Ke.se.lamatan Ke.rja) untuk me.mastikan ke.se.lamatan ke.rja dan

me.njaga ke.se.hatan, se.hingga risiko ke.ce.lakaan dapat diminimalkan se.pe.rti Alat

Pe.lindung Diri (APD) yang dimana karyawan wajib untuk me.nggunakan APD

se.pe.rti he.lm, sarung tangan, kacamata pe.lindung, maske.r, dan se.patu safe.ty

se.lama be.ke.rja. Se.tiap ke.giatan pe.rawatan dilakukan se.suai de.ngan standar te.knis

dan prose.dur ke.se.lamatan untuk me.ngurangi risiko ke.ce.lakaan ke.rja. Untuk

me.nciptakan lingkungan ke.rja yang aman, nyaman, dan se.hat, se.mua pihak yang
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te.rlibat, te.rmasuk karyawan, manaje.me.n pe.rusahaan, se.rta pe.mbuat ke.bijakan,

harus me.mahami dan dapat me.ne.rapkan program K3 se.cara e.fe.ktif.

Pe.ne.liti me.ne.mukan fe.nome.na be.rdasarkan wawancara de.ngan subje.k Y

(pe.rsonal communication, 18 Se.pte.mbe.r 2024), subje.k me.ngatakan bahwa untuk

se.karang ada pe.nambahan lokomotif artinya be.rtambah juga tugas dan tanggung

jawab me.re.ka. Subje.k me.ngatakan dalam pe.rbaikan dan pe.rawatan lokomotif

me.re.ka se.lalu dike.jar de.adline. ditambah lagi se.karang tim dibagi ada yang

me.ngikuti diklat dan se.bagian lainnya ke.rja. Subje.k me.ngatakan hal te.rse.but

me.mbuat me.re.ka me.rasa ove.rlapping job. Ove.rlapping job me.nurut Ste.phe.n P.

Robbins dan Timothy A. Judge. (2021) me.rujuk pada situasi di mana dua atau

le.bih individu atau tim me.miliki tanggung jawab yang se.rupa atau tumpang tindih

dalam suatu organisasi. Me.re.ka me.nje.laskan bahwa hal ini se.ring te.rjadi dalam

organisasi yang me.miliki struktur yang le.bih fle.ksibe.l atau dalam tim lintas fungsi

yang be.ke.rja sama untuk me.ncapai tujuan te.rte.ntu.

Me.nurut King (2018), stre.s ke.rja adalah suatu kondisi ke.te.gangan yang

me.nciptakan adanya ke.tidakse.imbangan fisik dan psikis, yang me.mpe.ngaruhi

e.mosi, prose.s be.rfikir, dan kondisi se.orang karyawan. Me.nurut Sumaryono (2021),

stre.s ke.rja adalah tanggapan atau prose.s inte.rnal atau e.kste.rnal yang me.ncapai

tingkat ke.te.gangan fisik dan psikologis sampai pada batas atau me.le.bihi batas

ke.mampuan pe.gawai. Robbins (2017) be.rpe.ndapat bahwa individu yang

me.rasakan stre.s yaitu pada saat ke.tika sumbe.r daya yang dimiliki tidak dapat

me.nye.imbangkan de.ngan pe.rmintaan yang harus se.ge.ra dike.rjakan. Gangguan

yang be.rsifat psikologis maupun fisiologis pada se.se.orang dapat dikatakan
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se.bagai kondisi stre.s yang dialami se.se.orang. Tidak se.mua individu dapat

me.ngatasi pe.rmintaan tuntutan tugas yang tinggi pada dirinya, be.gitu juga

se.baliknya ada be.be.rapa individu yang dapat me.ngatasi hal te.rse.but.

Me.nurut Rampe.rsad (dalam Kaswan, 2017), stre.s be.rkaitan de.ngan ke.se.hatan

fisik dan me.ntal, dan me.nurunnya se.mangat untuk me.lakukan kre.atifitas baru.

Me.nurut Robbins & Judge. (2015), stre.s ke.rja dapat ditandai de.ngan be.be.rapa

aspe.k-aspe.k yaitu psikologis, fisiologis, dan pe.rilaku.

Be.rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan de.ngan subje.k TH (pe.rsonal

communication bagian pe.rbaikan lokomotif 18 Se.pte.mbe.r 2024) di De.po

lokomotif Ke.rtapati, maka didapatkan pe.rilaku subje.k TH be.rdasarkan aspe.k stre.s

ke.rja yang pe.rtama yaitu ke.ce.masan. Pada saat se.dang me.lakukan pe.ke.rjaan

subje.k TH se.ring me.lakukan pe.me.riksaaan pe.ke.rjaan se.cara be.rulang kali, subje.k

TH te.rus me.ne.rus me.me.riksa ulang kompone.n lokomotif yang sudah dipe.rbaiki,

me.skipun subje.k TH tahu bahwa pe.ke.rjaannya sudah se.suai de.ngan prose.dur.

Subje.k TH me.ngatakan bahwa yang dia lakukan kare.na takut dan ce.mas ada

ke.salahan ke.cil yang dapat me.nye.babkan masalah be.sar.

Hasil obse.rvasi te.rhadap karyawan yang dite.mui di De.po Lokomotif

Ke.rtapati (Obse.rvasi, 18 Se.pte.mbe.r 2024). Dari hasil obse.rvasi te.rse.but

didapatkan fe.nome.na karyawan te.rse.but me.ngalami pe.nurunan signifikan dalam

produktivitas dan e.fisie.nsi ke.rja. Tugas-tugas yang se.be.lumnya dapat dise.le.saikan

de.ngan mudah kini me.mbutuhkan waktu yang le.bih lama dan se.ring kali tidak

se.le.sai te.pat waktu. Dibuktikan juga de.ngan hasil wawancara de.ngan subje.k M

(pe.rsonal communication, 18 se.pte.mbe.r 2024) yang me.rupakan atasan. Subje.k M
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me.ngatakan te.rdapat pe.ningkatan dalam jumlah abse.n de.ngan alasan sakit atau

izin tanpa alasan yang je.las. Karyawan juga se.ring datang te.rlambat atau pulang

le.bih awal dari jadwal ke.rja.

Be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan subje.k SR yang dite.mui di De.po

Lokomotif Pale.mbang, subje.k SR (pe.rsonal communication, 18 Se.pte.mbe.r 2024).

Subje.k SR me.rupakan karyawan Unit Sarana Divisi Re.gional III Pale.mbang. Dari

hasil wawancara te.rse.but didapatkan fe.nome.na be.rdasarkan aspe.k stre.s ke.rja yang

ke.tiga yaitu ke.te.gangan. Subje.k SR me.ngatakan bahwa ia se.ring me.rasakan stre.s

kare.na harus me.nye.le.saikan pe.rawatan rutin pada be.be.rapa lokomotif dalam

waktu yang sangat te.rbatas. Kare.na te.kanan waktu subje.k SR me.ngatakan ia

se.ring me.rasakan mudah marah ke.pada re.kan ke.rjanya, se.ring me.nge.luh te.ntang

banyaknya pe.ke.rjaan, me.njadi tidak fokus dan se.ring me.nghindari komunikasi

de.ngan atasan.

Hasil wawancara de.ngan subje.k G (pe.rsonal communication, 18 Se.pte.mbe.r

2024). Subje.k G me.rupakan Karyawan De.po Lokomotif, dari hasil wawancara

te.rhadap subje.k G me.ngatakan ia ce.nde.rung me.lakukan pe.rbaikan se.cara otomatis

tanpa inisiatif untuk me.me.riksa de.tail tambahan yang dapat me.ningkatkan

kualitas ke.rja. Subje.k G me.ngatakan ke.tika diminta be.rgabung dalam tim diskusi,

ia tidak te.rtarik, hanya me.mbe.rikan jawaban singkat, dan le.bih se.ring me.me.riksa

ponse.lnya daripada be.rpartisipasi aktif. Se.lain itu, ia mulai se.ring me.nge.luh

bahwa pe.ke.rjaan te.rasa me.nonton dan kurang me.nantang, bahkan

me.ngungkapkan ke.inginan untuk me.ncoba pe.ke.rjaan.
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Hasil wawancara de.ngan subje.k DJ (pe.rsonal communication, 18 Se.pte.mbe.r

2024). Subje.k DJ me.rupakan karyawan De.po Lokomotif, dari hasil wawancara

de.ngan subje.k DJ me.ngatakan bahwa ia se.ring me.nunda tugas pe.me.liharaan rutin

lokomotif, se.hingga pe.ke.rjaan me.njadi te.rtunda atau me.numpuk. Subje.k DJ juga

me.ngatakan pe.ke.rjaannya dilakukan de.ngan se.te.ngah hati, yang me.nye.babkan

kualitas hasil pe.me.liharaan me.nurun. Saat me.lakukan tugas yang cukup banyak

namun, pe.rmintaan dari atasan harus dise.ge.rakan, maka tuntutan itu me.njadi

tanggung jawab yang harus dise.le.saikan.

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi yang dilakukan di De.po Lokomotif Ke.rtapati,

ada be.be.rapa karyawan yang tidak me.nunjukkan aspe.k stre.s ke.rja. Hal ini

akhirnya me.nimbulkan adanya rasa pada ke.se.imbangan e.mosi dan fisik pada

karyawan. Hal te.rse.but dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan de.ngan

subje.k WE. yang dite.mui di De.po Lokomotif Ke.rtapati Pale.mbang (pe.rsonal

communication, 18 Se.pte.mbe.r 2024). Subje.k WE. me.rupakan karyawan atau

pe.laksana unit sarana De.po Lokomotif Ke.rtapati. Dari hasil wawancara te.rse.but

subje.k WE.dapat me.nye.le.saikan tugas de.ngan baik tanpa adanya gangguan e.mosi

atau ke.sulitan dalam be.rkonse.ntrasi. Subje.k WE. te.tap fokus pada pe.ke.rjaan

me.skipun me.nghadapi situasi yang me.nantang. Subje.k WE.juga dapat me.ne.rima

pe.rubahan atau tantangan baru de.ngan sikap positif dan tidak mudah te.rpe.ngaruh

de.ngan ke.adaan te.mpat be.ke.rja. Subje.k WE. juga me.ngatakan ke.tika me.lakukan

pe.ke.rjaan ia jarang me.rasakan stre.s, subje.k WE. mampu be.ke.rja de.ngan baik

dalam tim, me.ndukung re.kan ke.rja, dan me.nciptakan suasana ke.rja yang baik.
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Pe.ne.litian ini juga didukung de.ngan angke.t awal yang dise.bar de.ngan cara

Manual. Be.rdasarkan hasil angke.t yang dibe.rikan pada tanggal 19 - 23 Se.pte.mbe.r

2024 de.ngan jumlah re.sponde.n se.banyak 25 orang yang me.rupakan karyawan

De.po Lokomotif PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III

Pale.mbang. Angke.t ini diambil be.rdasarkan aspe.k-aspe.k stre.s ke.rja yang

diungkapkan Robbins & Judge.(2015), stre.s ke.rja dapat ditandai de.ngan be.be.rapa

aspe.k-aspe.k yaitu psikologis, fisiologis, dan pe.rilaku. Pada pe.rnyataan angke.t

awal yang dise.bar, 60% karyawan yang me.njadi re.sponde.n bahwa me.re.ka

me.rasakan kondisi fisiologis yang muncul dalam be.ntuk ke.le.lahan, te.rdapat 56%

karyawan yang me.raskan pe.rubahan te.rhadap psikologis se.pe.rti ke.bosanan yang

muncul ke.tika pe.ke.rjaan te.rasa monoton, te.rdapat 52% karyawan me.ngalami

re.spon tubuh te.rhadap te.kanan ke.rja yang be.rle.bihan dan tidak me.nantang.

Me.nurut Munandar (2011), te.rdapat hubungan e.rat antara stre.s ke.rja dan

be.ban ke.rja. Be.ban ke.rja yang tidak se.imbang, baik te.rlalu tinggi maupun te.rlalu

re.ndah, dapat me.njadi pe.micu utama stre.s ke.rja. Sulsky & Smith (2021)

me.ngatakan bahwa stre.s ke.rja dapat dise.babkan ole.h tingginya be.ban ke.rja,

lingkungan pe.ke.rjaan yang kurang baik se.hingga me.nambah be.ban fisik dan

me.ntal se.se.orang.

Be.ban ke.rja pada dasarnya yang se.cara otomatis me.rupakan suatu hal yang

akan dimiliki ole.h se.tiap individu se.bagai pe.me.gang tanggung jawab dalam suatu

pe.ke.rjaan. Be.ban yang dite.rima se.tiap pe.ke.rja akan be.rbe.da antara satu de.ngan

yang lainnya, yang dipe.ngaruhi ole.h je.nis pe.ke.rjaan se.rta jabatan yang dipe.gang

ole.h individu te.rse.but. Haryanto, dkk (2018) me.nyatakan bahwa be.ban ke.rja
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me.rupakan se.jumlah ke.giatan yang harus dise.le.saikan ole.h individu maupun

se.ke.lompok individu, se.lama pe.riode. waktu te.rte.ntu dalam ke.giatan normal.

Riggio (Utami, 2018) me.nyatakan be.ban ke.rja adalah tugas-tugas pe.ke.rjaan yag

me.njadi sumbe.r stre.s se.pe.rti pe.ke.rjaan me.ngharuskan be.ke.rja de.ngan ce.pat,

me.nghasilkan se.suatu dan konse.ntrasi dari stre.s ke.rja. Dhania (Wijaya, 2018)

me.nyimpulkan bahwa be.ban ke.rja adalah se.jumlah ke.giatan yang me.mbutuhkan

ke.ahlian dan harus dike.rjakan dalam jangka waktu te.rte.ntu baik itu dalam be.ntuk

fisik ataupun psikis. Be.ban ke.rja yang tinggi dapat me.njadi faktor yang

me.mpe.ngaruhi ke.se.jahte.raan karyawan di lingkungan ke.rja. Be.ban ke.rja dapat

diartikan se.bagai jumlah tugas atau tanggung jawab yang harus die.mban ole.h

se.orang karyawan dalam pe.riode.waktu te.rte.ntu.

Aspe.k-aspe.k be.ban ke.rja me.nurut Ambar (Zuraida, 2020) yaitu (1) Tugas,

te.rtuju pada jumlah dan komple.ksitas tugs-tugas yang harus dise.le.saikan ole.h

individu. Ini me.ncakup tanggung jawab yang dibe.rikan ke.pada se.se.orang dan

tingkat ke.sulitan tugas yang dihadapi. (2) orang atau ke.lompok, be.rupa dukungan

yang dite.rima individu dari re.kan ke.rja, atasan, atau organisasi se.cara umum.

Dukungan sosial dapat be.rupa bantuan dalam me.nye.le.saikan tugas, dukungan

e.mosional, atau dukungan informasional. (3) waktu dan kondisi, ini me.libatkan

faktor-faktor se.pe.rti waktu yang te.rse.dia untuk me.nye.le.saikan tugas, kondisi fisik

te.mpat ke.rja, dan faktor lingkungan lainnya yang me.mpe.ngaruhi ke.mampuan

individu untuk me.nye.le.saikan tugas de.ngan e.fe.ktif.

Be.rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ke.pada subje.k MYP,

wawancara dilakukan pada tanggal 18 Se.pte.mbe.r 2024 (Pe.rsonal
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Communication). Subje.k me.rupakan karyawan De.po Lokomotif Ke.rtapati PT

Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang. Hasil dari

wawancara te.rse.but didapatkan adanya aspe.k dari be.ban ke.rja yang pe.rtama yaitu

Tugas. Subje.k MYP me.ngatakan bahwa jam ke.rja yang dirasakan subje.k cukup

padat, subje.k juga se.ring me.ngalami ke.sulitan jadi subje.k harus le.bih te.liti lagi,

banyak be.lajar dan banyak be.rtanya ke.karyawan yang le.bih se.nior.

Be.rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ke.pada subje.k DE., wawancara

dilakukan pada tanggal 18 Se.pte.mbe.r 2024 (Pe.rsonal Communication). Subje.k

me.rupakan karyawan De.po Lokomotif Ke.rtapati PT Ke.re.ta Api Indone.sia

(Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang. Hasil dari wawancara te.rse.but

didapatkan adanya aspe.k be.ban ke.rja yang ke.dua yaitu orang atau ke.lompok,

yaitu subje.k DE.kurang me.ndapatkan dukungan dari lingkungan ke.rja, dan subje.k

kurang me.ndapatkan dukungan dari ke.luarga. Subje.k DE. me.ngatakan bahwa

adanya dukungan dari lingkungan ke.rja itu pe.nting untuk me.nambah se.mangat

ke.rja kare.na hasil ke.rja me.rasa dihargai dan juga dukungan dari ke.luarga itu

me.rupakan suatu hal yang pe.nting yang me.rupakan faktor utama untuk

me.ndorong karir biar le.bih baik se.rta fasilitas yang dise.diakan pe.rusahaan

me.ndukung yang pasti akan ditingkatkan lagi ole.h pe.rusahaan.

Be.rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ke.pada subje.k AM, wawancara

dilakukan pada tanggal 18 Se.pte.mbe.r 2024 (Pe.rsonal Communication). Subje.k

me.rupakan karyawan De.po Lokomotif Ke.rtapati PT Ke.re.ta Api Indone.sia

(Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang. Hasil dari wawancara te.rse.but

didapatkan adanya aspe.k be.ban ke.rja yang ke.tiga yaitu waktu dan kondisi. Subje.k
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AM me.nje.laskan bahwa waktu yang digunakan dalam be.ke.rja cukup padat kare.na

ada be.be.rapa karyawan yang me.ngikuti diklat se.dangkan untuk pe.rbaikan

lokomotif harus te.tap be.rjalan te.rkadang juga ada pe.nambahan pe.rbaikan

lokomotif yang lain. Ke.tika ke.rjaan lagi banyak lingkungan ke.rja juga sangat

be.rpe.ran pe.nting dalam ke.nyamanan se.lama be.ke.rja.

Hasil wawancara de.ngan subje.k RS yang dite.mui di De.po Lokomotif

Ke.rtapati, subje.k RS (pe.rsonal communication, 18 Se.pte.mbe.r 2024). Dari hasil

wawancara te.rse.but subje.k RS me.rasa mampu me.nye.le.saikan pe.ke.rjaannya

de.ngan baik tanpa pe.rlu pe.ngawasan te.rus-me.ne.rus, se.rta se.lalu me.ncari cara

untuk me.ningkatkan e.fisie.nsi pe.ke.rjaa tanpa me.rasa te.rbe.bani.

Pe.ne.litian ini juga didukung de.ngan angke.t awal yang dise.bar de.ngan cara

manual. Be.rdasarkan hasil angke.t yang dibe.rikan pada tanggal 19 - 23 Se.pte.mbe.r

2024 de.ngan jumlah re.sponde.n se.banyak 25 orang yang me.rupakan karyawan

De.po Lokomotif Ke.rtapati PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III

Pale.mbang. Angke.t ini diambil be.rdasarkan aspe.k be.ban ke.rja yang diungkapkan

ole.h Ambar (Zuraida, 2020) diantaranya: (1) Tugas, te.rtuju pada jumlah dan

komple.ksitas tugas-tugas yang harus dise.le.saikan ole.h individu. Ini me.ncakup

tanggung jawab yang dibe.rikan ke.pada se.se.orang dan tingkat ke.sulitan tugas yang

dihadapi, (2) Orang atau ke.lompok, be.rupa dukungan yang dite.rima individu dari

re.kan ke.rja, atasan, atau organisasi se.cara umum. Dukungan sosial dapat be.rupa

bantuan dalam me.nye.le.saikan tugas, dukungan e.mosional, atau dukungan

informasional. (3) Waktu dan Kondisi, Ini me.libatkan faktor-faktor se.pe.rti waktu

yang te.rse.dia untuk me.nye.le.saikan tugas, kondisi fisik te.mpat ke.rja, dan faktor
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lingkungan lainnya yang me.mpe.ngaruhi ke.mampuan individu untuk

me.nye.le.saikan tugas de.ngan e.fe.ktif. Pada pe.rnyataan angke.t awal yang dise.bar,

te.rdapat se.kitar 56% karyawan yang me.rasa tugas yang dibe.rikan tidak te.ratur,

te.rdapat 60% karyawan yang me.rasa pe.ntingnya ada dukungan dari lingkungan

ke.rja maupun ke.luarga dalam be.ke.rja, te.rdapat 64% karyawan me.rasa tugas-tugas

yang akan dise.le.saikan dalam jangka waktu te.rte.ntu untuk me.ncapai targe.t

pe.rusahaan.

Karyawan yang me.ngalami be.ban ke.rja be.rle.bihan mungkin me.ngalami

pe.ningkatan stre.s ke.rja, yang akan be.rdampak ne.gatif te.rhadap produktivitas

te.rhadap suatu pe.rusahaan. Suatu hasil ke.rja dari se.orang karyawan ini dise.but

de.ngan produktivitas ke.rja. Se.ring te.rjadi produktivitas ke.rja karyawan me.nurun

dikare.nakan ke.mungkinan adanya ke.tidaknyamanan dalam be.ke.rja, upah yang

minim, ke.tidakpuasan dalam be.ke.rja, dan be.ban ke.rja yang be.rle.bihan.

Me.nurut Sulsky dan Smith (2021) stre.s ke.rja dapat dise.babkan ole.h tingginya

be.ban ke.rja, lingkungan pe.ke.rjaan yang kurang baik se.hingga me.nambah be.ban

fisik dan me.ntal se.se.orang. Gre.e.nbe.rg (2013), me.ngide.ntifikasi bahwa be.ban

ke.rja tinggi (kuantitatif atau kualitatif) dapat me.ningkatkan risiko stre.s ke.rja

kare.na individu me.rasa te.rte.kan untuk me.me.nuhi e.kspe.ktasi yang sulit.

Me.nurut Hart (dalam Zahroh, 2018) be.ban ke.rja muncul dari inte.rkasi

antara pe.rsyaratan tugas, tugas yang dilaksanakan, ke.te.rampilan dan pe.rilaku

manusia untuk me.ncapai pe.rforma te.rte.ntu. Se.tiap be.ban ke.rja yang dite.rima ole.h

individu harus se.imbang de.ngan ke.mampuan fisik maupun psikologis individu

yang me.ne.rima be.ban (Te.re.luan, Bawotong & Hame.l, 2016).
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Dari pe.nje.lasan dari be.lakang diatas, pe.ne.liti te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian

de.ngan judul “Hubungan Antara Be.ban Ke.rja Te.rhadap Stre.s Ke.rja Pada

Karyawan De.po Lokomotif Ke.rtapati PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi

Re.gional III Pale.mbang.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge .tahui Hubungan Antara

Be.ban Ke.rja te.rhadap Stre.s Ke.rja pada karyawan De.po Lokomotif Ke.rtapati di

PT Ke.re.ta Api Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang.

C. Manfaat Penelitian

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat te.oritis dan juga

praktis dalam lingkungan, adapun manfaat yang dapat dipe.role.h dari pe.ne.litian ini

adalah:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dalam pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan sumbangan informasi

bagi dunia psikologi dan khususnya psikologi industri dan organisasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Hasil dari pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan manfaat

untuk karyawan De.po Lokomotif Ke.rtapati di PT Ke.re.ta Api

Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang.
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b. Bagi Penulis

Pe.ne.litian ini diharapkan me.mbe.rikan kontribusi pada pe.nulis

dalam me.mpe.rluas pe.nge .tahuan dan wawasan di bidang sumbe.r

daya manusia, khususnya dalam me.mahami konse.p be.ban ke.rja

te.rhadap stre.s ke.rja. Pe.nulis dapat le.bih me.ndalami bagaimana be.ban

ke.rja dapat me.mpe.ngaruhi stre.s ke.rja.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan mampu me.mbe.rikan manfaat

se.bagai re.fe.re.nsi untuk pe.ne.litian se.lanjutnya, se.lain itu juga dapat

digunakan se.bagai acuan dalam me.nge .mbangkan pe.ne.litian

se.lanjutnya de.ngan judul yang sama.

D. Keaslian penelitian

Pe.ne.litian me.nge.nai be.ban ke.rja dan stre.s ke.rja te.lah banyak dilakukan,

ke.aslian pe.ne.litian ini me.rupakan hasil dari be.be.rapa pe.ne.litian te.rdahulu dimana

pe.ne.litian te.rse.but me.miliki karakte.ristik yang hampir se.rupa atau re.latif sama

dalam hal te.ma yang dikaji me.skipun de.ngan variabe.l pe.ne.litian, me.tode. analisis

yang digunakan, jumlah pe.se.rta, lokasi, se.rta subje.k yang be.rbe.da-be.da.

Pe.ne.litian yang akan dilakukan dalam pe.ne.litian ini yaitu me.nge.nai Hubungan

antara Be.ban Ke.rja te.rhadap Stre.s Ke.rja pada karyawan di PT Ke.re.ta Api

Indone.sia (Pe.rse.ro) Divisi Re.gional III Pale.mbang.

Pe.ne.litian pe.rtama yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (He.ty Umriyani

Safitri, 2020) de.ngan judul Hubungan Be.ban Ke.rja De.ngan Stre.s Ke.rja. Pe.ne.litian
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ini be.rtujuan untuk me.nguji se.cara e.mpiris hubungan be.ban ke.rja de.ngan stre.s

ke.rja pada guru SMP Ne.ge.ri 2 Samarinda dan guru SMP Ne.ge.ri 8 Samarinda.

Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif. Subje.k dalam pe.ne.litian ini

adalah 84 guru SMP Ne.ge.ri 2 Samarinda dan guru SMP Ne.ge.ri 8 Samarinda yang

diambil de.ngan te.knik simple. random sampling. Pe.ngumpulan data dilakukan

de.ngan me.nggunakan skala be.ban ke.rja dan skala stre.s ke.rja. Te.knik analisis

dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan uji kore.lasi product mome.nt dan uji

inde.pe.nde.nt sample. T-te.st. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa te.rdapat

hubungan be.ban ke.rja de.ngan stre.s ke.rja pada guru SMP Ne.ge .ri 2 Samarinda dan

guru SMP Ne.ge.ri 8 Samarinda de.ngan nilai R = 0,444 dan P = 0,000. Te.rdapat

pe.rbe.daan stre.s ke.rja pada guru SMP Ne.ge .ri 2 Samarinda dan guru SMP Ne.ge .ri 8

samarinda de.ngan nilai T = 2,861 dan nilai P = 0,005.

Pe.ne.litian yang ke.dua yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Tazkiatun Naf,

2020) de.ngan judul Pe.ngaruh Be.ban Ke.rja Te.rhadap Stre.s Ke.rja pada Guru

Tahfidz di Pe.santre.n Te.rpadu Darul Qur’an Mulia. Pe.ne.litian ini be.rtujuan

me.nge.tahui pe.ngaruh be.ban ke.rja te.rhadap stre.s ke.rja pada Guru Tahfidz di

Pe.santre.n Te.rpadu Darul Qur’an Mulia. Pe.ne.litian ini adalah se.buah pe.ne.litian

de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif dan te.rmasuk pe.ne.litian e.x-post

facto. Subje.k yang te.rlibat dalam pe.ne.litian ini adalah Guru Tahfidz di Pe.santre.n

Te.rpadu Darul Qur’an Mulia yang be.rjumlah 54 orang de.ngan cara simple.

random sampling. Hasil analisis butir yang dilakukan me.nunjukkan angka

kore.lasi ite.m total be.rkisar antara 0,278-0,579. Hasil uji re.liabilitas stre.s ke.rja

 



17

se.be.sar 0,84, dime.nsi be.ban waktu se.be.sar 0,767, dime.nsi be.ban upaya me.ntal

se.be.sar 0,743, dan dime.nsi be.ban te.kanan psikologis 0,549. Be.rdasarkan hasil

re.gre.si line.ar be.rganda, dite.mukan bahwa: (1) be.ban ke.rja, be.ban upaya me.ntal,

dan be.ban te.kanan psikologis se.cara simultan (be.rsama-sama) be.rpe.ngaruh

te.rhadap stre.s ke.rja se.be.sar 0,375 atau 37,5 %. Se.dangkan sisanya, yaitu 62,5%

dije.laskan ole.h variabe.l lain diluar mode.l pe.ne.litian ini; (2) be.ban waktu tidak

me.miliki pe.ngaruh positif te.rhadap stre.s ke.rja, dibuktikan be.rdasarkan nilai

signifikansi 0,109; (3) be.ban upaya me.ntal be.rpe.ngaruh positif te.rhadap stre.s

ke.rja, dibuktikan be.rdasarkan nilai signifikansi 0,005, de.ngan nilai sumbangan

e.fe.ktif 20,8%; (4) be.ban te.kanan psikologis tidak me.miliki pe.ngaruh positif

te.rhadap stre.s ke.rja, dibuktikan de.ngan nilai signifikansi 0,192.

Pe.ne.litian yang ke.tiga yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Raka Putra E.dy

Wirawan, 2022) de.ngan judul Pe.ngaruh Be.ban Ke.rja Te.rhadap Stre.s Ke.rja

Me.lalui Work Life. Balance.. Tujuan pe.ne.litian ini adalah untuk me.mutuskan

dampak be.ban ke.rja te.rhadap stre.s ke.rja yang di inte.rve.nsi ole.h work life. balance.

pada Dinas Pe.rhubungan Kota Pasuruan. Didapat sample. se.banyak 60 orang

dibagian lalu lintas. Dalam pe.ne.litian ini, data yang digunakan adalah data prime.r

yang didapat surve.y kue.sione.r re.sponde.n. Hasil ini dapat dilihat dari nilai

t-statistic 2,377 > 1,95, p-value. 0,018 < 0,05, dan coe.fficie.nt e.stimate. yaitu -0,342.

Hal ini me.nunjukkan bahwa ada pe.ngaruh ne.gatif dan signifikan work life.

balance. te.rhadap stre.s ke.rja. Be.ban ke.rja me.miliki dampak signifikan pada stre.s

ke.rja me.lalui Work life. balance.. Artinya work life. balance. me.miliki pe.ngaruh

yang be.sar untuk me.me.ngaruhi stre.s ke.rja.
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Pe.ne.litian yang ke.e.mpat yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Yase .ro

Lazarus Yunus,dkk, 2021) de.ngan judul Hubungan Antara Ke.le.lahan Ke.rja

De.ngan Stre.s Ke.rja Pada Te.knisi di PT. E.quiport Inti Indone.sia Bitung. Tujuan

dari pe.ne.litian ini yaitu untuk me.nganalisis hubungan antara ke.le.lahan ke.rja

de.ngan stre.s ke.rja pada te.knisi di PT. E.quiport Inti Indone.sia Bitung. Te.rdapat 36

pe.ke.rja yang dipilih untuk jadi re.sponde.n di pe.ne.litian ini. Hasil pe.ne.litian

me.nunjukkan bahwa para re.sponde.n se.bagian be.sar te.rdistribusi pada ke.le.lahan

ke.rja se.dang dan stre.ss ke.rja re.ndah. Pe.ne.litian ini me.nggunakan uji kore.lasi

Pe.arson de.ngan nilai signifikan (p value.) se.be.sar 0,000 (p< 0,05) yang artinya

te.rdapat hubungan yang signifikan antara ke.le.lahan ke.rja de.ngan stre.s ke.rja.

Pe.ne.litian ini me.nyimpulkan bahwa ke.le.lahan ke.rja me.miliki hubungan de.ngan

stre.s ke.rja dimana se.makin tinggi ke.le.lahan ke.rja maka akan diikuti ole.h

tingginya stre.s ke.rja atau se.baliknya yang te.dapat pada te.knisi di PT. E.quiport Inti

Indone.sia Bitung. Ole.h kare.na itu, pe.rlu diadakannya upaya pe.nge.ndalian dan

pe.nce.gahan ke.le.lahan ke.rja dan stre.s ke.rja ole.h pe.ke.rja maupun pihak manaje.me.n

pe.rusahaan.

Pe.ne.litian yang ke.lima yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Mutiara Suci

Ramadhani, dkk, 2022), de.ngan judul Pe.ngaruh Be.ban Ke.rja Te.rhadap Stre.s

Ke.rja dan Kine.rja Karyawan PT. Putra Mahalona. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk

me.nge.tahui pe.ngaruh be.ban ke.rja te.rhadap stre.s ke.rja dan kine.rja karyawanpada

PT. Putra Mahalona. Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa data pe.ngumpulan yang

dilakukan dalam pe.ne.litian ini de.ngan me.nggunakan kue.sione.r de.ngan jumlah

sampe.l 68 re.sponde.n de.ngan te.knik pe.ngambilan sampe.l yang se.de.rhana, te.knik
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pe.ngambilan sampe.l se.cara acak. Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa be.ban

ke.rja (X) be.rpe.ngaruh te.rhadap stre.s ke.rja (Y1) de.ngan nilai t-statistik le.bih be.sar

dari 1,66 yaitu 4,152 dan P-value. kurang dari 0,050 yaitu 10.000. Be.ban ke.rja (X)

be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan (Y2) de.ngan nilai t-statistik le.bih be.sar

dari 1,66 yaitu 2,262 dan nilai P le.bih ke.cil dari 0,050 yaitu 0,024.

Pe.ne.litian yang ke.e.nam yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Qure.shi, M. I.,

dkk (2013) Re.lationship Be.twe.e.n Job Stre.ss, Workload, E.nvironme.nt and

E.mploye.e.s Turnove.r Inte.ntions: What We. Know, What Should We. Know.

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui Pe.ne.litian ini difokuskan untuk

me.nge.tahui hubungan antara stre.s ke.rja, be.ban ke.rja, lingkungan ke.rja dan dan

niat ke.luar masuknya karyawan. Sampe.l acak se.banyak 250 karyawan dari

industri te.kstil di Pakistan dipilih. Se.banyak 109 karyawan me.njawab dan me.ngisi

kue.sione.r, de.ngan tingkat pe.nge .mbalian se.be.sar 44%. Pe.mode.lan struktural

digunakan untuk analisis data e.mpiris me.nggunakan pe.rangkat lunak AMOS 18.

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa niat pe.rgantian karyawan be.rhubungan

positif de.ngan stre.s pe.ke.rjaan dan be.ban ke.rja. Se.me.ntara hubungan ne.gatif

de.ngan lingkungan te.mpat ke.rja lingkungan te.mpat ke.rja.

Pe.ne.litian ke.tujuh yang dilakukan ole.h Juru, P., & We.lle.m, I. W. (2022) yang

be.rjudul The. E.ffe.ct Of Workload On E.mploye.e. Pe.rformance. With Job Stre.ss As

Inte.rve.ning Variable. In The. Land Age.ncy Office. Of Sikka Re.ge.ncy. Pe.ne.litian ini

be.rtujuan untuk me.nge.tahui (1) pe.ngaruh Be.ban Ke.rja te.rhadap Stre.s Ke.rja

Karyawan (2) pe.ngaruh Be.ban Ke.rja te.rhadap Kine.rja Karyawan (3) pe.ngaruh

Stre.s Ke.rja te.rhadap Kine.rja Pe.gawai (4) pe.ngaruh Be .ban Ke.rja te.rhadap Kine.rja
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Pe.gawai me.lalui Stre.s Ke.rja Stre.s Ke.rja pada Kantor Badan Pe.rtanahan

Kabupate.n Sikka. Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah pe.gawai Kantor Badan

Pe.rtanahan Kabupate.n Sikka yang be.rjumlah 60 orang. Ole.h kare.na jumlah

populasi te.rbatas, maka pe.ne.litian ini dilakukan se.cara se.nsus atau sampling je.nuh.

Data dikumpulkan me.lalui kue.sione.r dan dianalisis de.ngan me.nggunakan analisis

jalur. Be.rdasarkan hasil analisis jalur, Be.ban Ke.rja be.rpe.ngaruh signifikan

te.rhadap Stre.s Ke.rja, Be.ban Ke.rja be.rpe.ngaruh signifikan be.rpe.ngaruh signifikan

te.rhadap Kine.rja Karyawan, dan Stre.s Ke.rja be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap

Kine.rja Karyawan. Be.rdasarkan hasil analisis bootstrapping, Stre.s Ke.rja me.miliki

pe.ran me.diasi se.cara parsial me.diasi te.rhadap hubungan antara Be.ban Ke.rja dan

Kine.rja Karyawan.

Pe.ne.litian ke.de.lapan yang dilakukan ole.h Bigane .h, dkk, (2021) yang be.rjudul

Inve.stigating the. re.lationship be.twe.e.n job stre.ss, workload and oxidative. stre.ss in

nurse.s. Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan me.libatkan 258 partisipan (126 pe.rawat

se.bagai ke.lompok kasus dan 132 orang de.wasa se.hat se.bagai ke.lompok kontrol).

Informasi dikumpulkan de.ngan me.nggunakan kue.sione.r de.mografi de.mografi,

skala stre.s ke.rja pe.rawat dan kue.sione.r be.ban ke.rja inde.ks be.ban ke.rja NASA.

Sampe.l darah diambil dari para pe.se.rta dan ke.mudian kadar malondialde.hid

(MDA), supe.roksida dismutase. (SOD), katalase. dan kapasitas antioksidan total

(TAC) diukur dalam sampe.l se.rum. Uji t inde.pe.nde.n dan analisis satu arah

varians digunakan untuk analisis statistik. SOD dan TAC se.cara signifikan le.bih

tinggi dan MDA se.cara signifikan le.bih re.ndah di antara ke.lompok kasus

dibandingkan de.ngan ke.lompok kontrol. Kadar TAC me.nurun se.cara signifikan
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de.ngan me.ningkatnya stre.s. MDA me.nunjukkan hubungan ne.gatif de.ngan stre.s

dan be.ban ke.rja. Pe.rawat me.ngalami tingkat stre.s ke.rja yang tinggi dan be.ban

ke.rja. Biomarke.r se.pe.rti SOD, TAC dan MDA me.rupakan pre.diktor paling

pe.nting dari stre.s ke.rja dan ke.rja yang be.rle.bihan dalam pe.ne.litian ini.

Pe.ne.litian ke.se.mbilan yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Kokoroko, E.., &

Sanda, M. A. (2019) yang be.rjudul E.ffe.ct of Workload on Job Stre.ss of Ghanaian

OPD Nurse.s: The. Role. of Coworke.r Support. Pe.ne.litian ini me.ne.liti pe.ngaruh

be.ban ke.rja te.rhadap stre.s ke.rja pe.rawat rawat jalan di Ghana dan e.fe.k mode.rasi

dari dukungan re.kan ke.rja pada hubungan ini. De.sain surve.i cross-se .ctional

digunakan, dan kue.sione.r digunakan untuk me.ngumpulkan data dari sampe.l 216

pe.rawat de.parte.me.n rawat jalan dari e.mpat rumah sakit be.sar di Ghana. Data yang

dikumpulkan me.ngukur be.ban ke.rja, stre.s ke.rja, dan dukungan re.kan ke.rja de.ngan

me.nggunakan Inde.ks Be .ban Ke.rja National Ae.ronautics and Space.

Administration (NASA), skala stre.s ke.rja, dan skala dukungan re.kan ke.rja. Data

dianalisis me.nggunakan statistik de.skriptif, kore.lasi, dan re.gre.si hirarki.

Tingginya tingkat be.ban ke.rja be.rhubungan de.ngan tingginya tingkat stre.s ke.rja

pe.rawat. Juga, le.bih tinggi tingkat be.ban ke.rja yang le.bih tinggi be.rhubungan

de.ngan tingkat stre.s ke.rja yang le.bih tinggi untuk pe.rawat yang me.ne.rima tingkat

dukungan re.kan ke.rja yang tinggi, te.tapi hal ini tidak te.rjadi pada me.re.ka yang

me.ne.rima tingkat dukungan re.kan ke.rja yang re.ndah (e.fe.k pe.nyangga cadangan).

Pe.ne.litian ke.se.puluh yaitu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Omar, dkk (2020)

be.rjudul Work stre.ss, workload, work-life. balance., and inte.ntion to le.ave. among

e.mploye.e.s of an insurance. company in Malaysia. Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah
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untuk me.nguji dampak stre.s ke.rja, be.ban ke.rja, dan ke.se.imbangan ke.hidupan

ke.rja te.rhadap niat untuk ke.luar di antara 99 karyawan di se.buah pe.rusahaan

asuransi yang be.rlokasi di Le .mbah Klang, Malaysia. Pe.ne.litian ini me.nggunakan

me.tode. se.nsus sampling. Kue.sione.r dise.barkan se.cara daring dan dianalisis

me.nggunakan pe.rangkat lunak SPSS Ve.rsi 25. Te.muan pe.ne.litian me.nunjukkan

bahwa be.ban ke.rja dan niat untuk ke.luar me.miliki hubungan yang positif. Namun,

stre.s ke.rja dan ke.se.imbangan ke.hidupan ke.rja tidak signifikan te.rhadap niat untuk

ke.luar.
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